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ABSTRAK
peringatan Pemerintah Pada Bungkus Rokok Tentang bahaya iferokok Terhadap
Tingkat Kepatuhan llasyaml€t di Kota l$akassar
Ridwan ll. Thahar) Nunuk Sugiyanti2)I)staf Pensaia""f,tffi Hffi ffi T;ffi::i3!n:ffi rsitasHasanuddin
l-atar Belakang. Peringatan pemerintah pada bungkus rokok tentang hhaya merokok
belum seluruhnya dipatuhi oleh masyarakat Kota Makassar. Kondisi ini terbukti masih
terlihat pada maraknya penduduk terutama kaum pria, pria devvasa, remaia dan iuga usia
anak.
Tujuan. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat erhadap peringatan pemerintah
daiam bungkus rotof yaitu; pengetafrauan masyarakat entang pernyataan dalam bungkus
rokok, sikap terhadap peringatan, serta kaitannya dengan tingkat pendapatan masyarakat.
Metode. Desain ini studi ini menggunakan metode Corss Sectional (Potong Lintang) yaitu
melakukan pengumpulan data antara sebab dan akibat dalam kurun waktu sama dan
dianalisis dalam bentuk uii univariat, bevariat dan regresi l4istik variabel independen
terhadap tingkat kepaluhan sebagai variabel dependen
Hasil. Uji statistik regresi logitik rnenemukan bahwa variabel yang 
-paling berpengarutt
terhadap tingkat kepa[uhan masyarakat adalah tingkat pengetahuan. Artinya semakin baik
tingkat'pengietahuan semakin meningkat kepatuhan, sebaliknya semakin rendah
pengetahuan semakin rendah kepathan.
Ke,slmpulan dan rekomendasl. Studi ini menyimpulkan bahwa diantara tiga variabel
utama independen yaitu pengetahuan, sikap da pendapatan terbukti bahwa pengetahuan
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan. Pernerintah perlu mempertegas
kaliniutan peringatan inl dengan mengembangkan regulasi untuk membatasi larangan
merokok di tempat-tempat umum.
Kata Kunci. Peringatan pemerintah. Bahaya Merokok dan Kepatuhan
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